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SCREENING ANTIFUNGAL ACTIVITY OF Candida albicans (C.P. Robin) 
Berkhout OF PIPERACEAE PLANTS IN FOREST PROTECTED 

ATARAN AIR BETUNG LAHAT REGENCY AND 
DEMPO MOUNTAIN OF PAGAR ALAM CITY

By:

Dwi Hardestvariki
08061004007

ABSTRACT

The Research of 'Screening Antifungal Activity of Candida albicans (C.P. Robin) 
Berkhout of Piperaceae Plants in Forest Protected Ataran Air Betung Lahat Regency and 
Dempo Mountain of Pagar Alam City' has been carried out from March until June 2010. 
Sampling was conducted at the Forest Protected Ataran Air Betung Kota Agung 
Subdistrict, Lahat Regency and Dempo Mountain of Pagar Alam City. Antifungal activity 
assays performed in the Laboratory of Microbiology and Genetics and Biotechnology, 
Department of Biology, Mathematic and Natural Sciences Faculty, University of Sriwijaya. 
The purpose of this study to determine the type Piperaceae which have potency as 
antifungal source from Forest Protected Ataran Air Betung and Dempo Mountain, to 
determine the Minimum Inhibitory Concentration from plants Piperaceae to the growth 
of C. albicans, and to receive material bioactive anti-C. albicans from Piperaceae to use as 
medicine altemative for society as medinine anti-C. albicans. Antifimgal activity test 
carried out by agar dififusion method, the fungus used was C. albicans. The results showed 
12 species of Piperaceae from Forest Protected Ataran Air Betung and Dempo Mountain 
and based on the results of screening tests are four types of members of the Piperaceae 
are able to inhibit the growth of C. albicans. Three types of Piperaceae which has 
antifungal activity large is Piper sarmentosum, Piper cubeba, and Piper betle. Minimum 
Inhibitory Concentration values of methanol extracts leaf Piper sarmentosum and Piper 
cubeba is 6 %, but minimum inhibitory concentration values of methanol extracts leaf 
Piper betle is 7 %.

Key words : Screening, Antifungal, Candida albicans (C.P. Robin) Berkhout Piperaceae
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PENAPISAN AKTIVITAS ANTIJAMUR Candida albicans (C.P. Robin) Berkhout 
DARI TUMBUHAN PIPERACEAE DI HUTAN LINDUNG ATARAN AIR BETUNG 
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Dwi Hardestvariki
08061004007

ABSTRAK

Penelitian mengenai 'Penapisan Aktivitas Antijamur Candida albicans (C.P. 
Robin) Berkhout dari Tumbuhan Piperaceae di Hutan Lindung Ataran Air Betung 
Kabupaten Lahat dan Gunung Dempo Pagar Alam' telah dilakukan pada bulan Maret 
sampai Juni 2010. Pengambilan sampel dilakukan di Hutan Lindung Ataran Air betung 
Kec. Kota Agung Kabupaten Lahat dan Gunung Dempo Pagar Alam. Pengujian aktivitas 
antijamur dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Genetika dan Bioteknologi, Jurusan 
Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies 
Piperaceae yang berpotensi sebagai sumber antijamur dari Hutan Lindung Ataran Air 
betung Kabupaten Lahat dan Gunung Dempo Pagar Alam, serta menentukan konsentrasi 
hambat minimum dari Piperaceae terhadap pertumbuhan Candida albicans, dan 
diperoleh bahan bioaktif anti Candida albicans dari Piperaceae yang dapat 
digunakan sebagai obat alternatif bagi masyarakat sebagai obat anti Candida 
albicans. Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi agar, jamur yang 
digunakan adalah Candida albicans. Didapatkan 12 spesies Piperaceae dari Hutan Lindung 
Ataran Air Betung dan Gunung Dempo Pagar Alam, berdasarkan hasil uji penapisan 
terdapat 4 spesies anggota Piperaceae yang mampu menghambat pertumbuhan Candida 
albicans. Tiga spesies Piperaceae yang memiliki aktivitas antijamur terbesar adalah Piper 
sarmentosum, Piper cubeba, dan Piper betle. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum dari 
ekstrak metanol daun Piper sarmentosum dan Piper cubeba adalah 6 %. Sedangkan nilai 
konsentrasi hambat minimum dari ekstrak metanol daun Piper betle adalah 7 %.

Kata Kunci: Penapisan, Antifungi, Candida albicans (C.P. Robin) Berkhout, Piperaceae
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikosis merupakan penyakit infeksi jamur yang dapat menyerang permukaan 

tubuh seperti kulit, kuku, lapisan mukosa dan dapat menyerang organ dalam lainnya. 

Salah satu penyebab mikosis adalah jamur golongan Candida. Jamur ini dapat hidup 

sebagai saprofit pada rongga mulut, saluran pencernaan, kulit dan kuku orang yang 

sehat. Sifat Candida dapat berubah menjadi patogen dan menimbulkan infeksi bila 

pada tubuh terdapat faktor predisposisi. Faktor predisposisi adalah faktor-faktor yang 

dapat mendukung meningkatnya pertumbuhan jamur dan memudahkan invasi jamur 

ke dalam jaringan sehingga timbul kolonisasi setempat (Mulyati et al.f 2002: 2).

Kasus mikosis yang banyak ditemukan pada manusia adalah penyakit 

kandidiasis. Kandidiasis adalah penyakit infeksi kulit dan selaput lendir yang 

disebabkan oleh jamur dari genus Candida. Kandidiasis ini dahulunya lebih banyak 

ditemukan pada anak-anak, tetapi sekarang banyak ditemukan pada orang dewasa 

(Hastiono 2004: 4). Candida albicans dapat bersifat patogenik bila terdapat situasi 

yang memungkinkan untuk terjadinya multiplikasi. Termasuk diantaranya adalah 

pemakaian steroid sistemik maupun topikal, terjadinya penurunan imunitas karena 

limfoma dan AIDS, pemakaian antibiotik spektrum luas, dan diabetes mellitus

(Brown & Bums 2005: 38).

Candida disebut sebagai fungi dimorfik yang secara normal ada pada 

saluran pencernaan, saluran pernafasan bagian atas dan mukosa genital pada

1
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mamalia. Beberapa kasus kandidiasis yang terjadi di negara maju seperti Amerika 

yaitu sebanyak 75% wanita pada masa reproduksi pernah mengalami Vulvavaginistis

berulang dan 5-8 % terkenainfeksicandidiasis. Antara 40-50% mengalami 

infeksi Candida kronis (Wilson 2005 dalam Kusumaningtyas 2004: 1).

Pengobatan kandidiasis dapat dilakukan dengan menggunakan obat- 

obatan sintetik ataupun tradisional. Beberapa antifungi yang sering dipakai 

lain nistatin, amfoterisin B, pimarisin, trikomisin, butoconazol, klotrimazol,antara

flukonazol (Ariningsih 2009: 8).mikonazol, fentikonazol, ketokonasol dan 

Tumbuhan yang biasa dipakai sebagai obat tradisional dalam mengatasi kandidiasis 

vaginalis adalah daun sirih (Piper betle L.), karena sirih dikenal sebagai tanaman

yang berkhasiat sebagai antiplak, antioksidan, antiseptik, antijamur, antidiabetes dan

desinfektan (Sundari & Winamo 1996: 1).

Piper betle L. merupakan tumbuhan Piperaceae yang paling sering 

dimanfaatkan orang dalam mengatasi keputihan. Piperaceae adalah salah satu famili 

tumbuhan yang mengandung minyak atsiri. Piperaceae terdiri atas 1300 spesies yang 

terbagi dalam 10 marga. Hampir semua Piperaceae tumbuh di hutan hujan tropis. 

Umumnya Piperaceae menyukai naungan yang teduh dan terlindung dari angin serta 

tumbuh dengan subur di lingkungan hutan yang lembab serta kelembaban tanah yang 

cukup. Tumbuhan Piperaceae merupakan jenis tumbuhan yang bermanfaat sebagai 

bahan rempah-rempah, tanaman hias dan tanaman obat-obatan (Lubis 2008: 2).

Piperaceae memiliki banyak spesies yang berpotensi sebagai senyawa 

antijamur, sehingga tidak hanya Piper betle saja yang dapat digunakan sebagai 

sumber bahan baku dalam mengatasi kandidiasis secara tradisional. Spesies-spesies
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memiliki hubungan kekerabatan yang dekat karena merupakan satuPiperaceae

familia (suku), sehingga dapat diduga bahwa spesies Piperaceae mempunyai 

kandungan bahan bioaktif yang hampir sama satu sama lainnya. Hal ini dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam pencarian senyawa antijamur alternatif dalam 

mengatasi penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur, khususnya Candida albicans. 

Hutan Lindung Ataran Air Betung merupakan hutan tropis yang topografinya

berupa dataran tinggi berbukit. Jumlah spesies Piperaceae yang didapatkan di Ataran 

Air Betung ini hanya sedikit, sehingga diperlukan lagi pencarian spesies Piperaceae di 

Gunung Dempo. Gunung Dempo merupakan hutan pegunungan yang memiliki 

potensi tinggi untuk dilakukan eksplorasi dalam mendapatkan Piperaceae sebagai 

bahan antijamur. Hal ini dikarenakan, Gunung Dempo adalah hutan primer (hutan 

alami) yang terbentuk secara evolusi alami tanpa ada campur tangan manusia. Hutan 

pegunungan merupakan jenis hutan tropika yang tidak akan terancam secara langsung

oleh eksploitasi kayu ataupun kegiatan pertanian, sebab hutan pegunungan memiliki 

lereng-lereng curam dan teijal. Hutan primer memiliki pohon dewasa yang berumur 

sekitar 100 tahun dan tumbuh di daerah hutan yang masih asli dan jarang dijelajahi 

oleh manusia (Irwanto 2005: 5).

Pengobatan alternatif sekarang banyak digunakan untuk mengendalikan 

berbagai jenis penyakit. Salah satunya berupa penggunaan ekstrak alami tumbuhan 

(Jaiswai et al., 1994 dalam Suryanto et al., 2006: 2). Saat ini data mengenai

aktivitas tanaman obat lebih banyak didukung oleh pengalaman, belum sepenuhnya 

dibuktikan secara ilmiah. Sehingga, untuk pemeliharaan dan 

tanaman obat maka diperlukan adanya penggalian, penelitian,

pengembangan

pengujian dan
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pengembangan obat tradisional, tidak terkecuali Piper betle yang terkenal sebagai 

obat (Noorcholies et al, 1997 dalam Parwata et al., 2009: 8).tanaman

1.2. Rumusan Masalah

Kandidiasis merupakan penyakit infeksi jamur oleh Ccindidci albicans yang 

sering ditemukan di masyarakat. Keterbatasan jenis antijamur sintetis, adanya kendala 

resistensi, serta produk antijamur yang cukup mahal menyebabkan perlu diupayakan 

bahan alternatif dari tumbuhan. Salah satu famili tumbuhan yang berpotensi sebagai 

bahan bioaktif antijamur adalah Piperaceae. Oleh karena itulah, perlu dilakukan 

penelitian penapisan aktivitas antijamur dari Piperaceae yang berasal dari Hutan 

Lindung Ataran Air betung Kabupaten Lahat dan Hutan Lindung Gunung Dempo

Pagar Alam.

13, Hipotesis

Tumbuhan dari anggota Piperaceae diduga mengandung senyawa bioaktif 

antijamur Candida albicans yang aktivitasnya dapat diketahui melalui besarnya zona 

hambat yang terbentuk dan nilai konsentrasi hambat minimumnya.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies Piperaceae 

berpotensi sebagai sumber antijamur dari Hutan Lindung Ataran Air betung 

Kabupaten Lahat dan Gunung Dempo Pagar Alam, menentukan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) dari tumbuhan Piperaceae terhadap pertumbuhan Candida

yang
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albicans, dan diperoleh bahan bioaktif anti Candida albicans dari Piperaceae 

yang dapat digunakan sebagai obat alternatif bagi masyarakat untuk mengatasi

kandidiasis.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Diketahui spesies Piperaceae yang mempunyai potensi sebagai bahan antijamur

Candida albicans.

2. Diketahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari tumbuhan Piperaceae

terhadap pertumbuhan Candida albicans.

3. Diperoleh bahan bioaktif anti Candida albicans dari Piperaceae yang dapat 

sebagai obat alternatif bagi masyarakatdigunakan untuk mengatasi

kandidiasis.
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